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Abstrak 

UMKM sebagai penggerak roda ekonomi sosial memiliki peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat Indonesia. Khususnya bagi peserta didik kesetaraan di SKB Kota Cilegon yang 

memiliki sumber daya manusia yang sebagian menjalankan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengh (UMKM) sebagai pemasukan tambahan. Hal ini menjadi sebuah perhatian 

bagaimana seharusnya usaha kecil bisa berjalan dengan maksimal dengan adanya arahan 

walaupun dalam forum yang santai namun informasi serta ilmu yang didapat nyata dan 

bermanfaat. Adapun tujuan dari diadakannya “Sharing Session belajar dunia pemasaran 

bersama Paradiso Garden”, diharapkan agar pemberdayaan pelaku usaha UMKM mampu 

mengembangkan bisnisnya sehingga dapat dikenal khalayak luas. Para peserta didik 

kesetaraan yang merangkap sebagai pelaku usaha juga membutuhkan pengalaman dari 

narasumber yang mumpuni dalam bidangnya supaya dapat dijadikan inspirasi sebagaimana 

pengalaman hidup dari pemateri. Dengan adanya teknologi di masa sekarang juga dapat 

membantu dalam memudahkan pemasaran yang dikeluti para pelaku usaha UMKM 

sehingga produk yang dijual dapan menjangkau pelanggan lebih banyak. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pemasaran. Sharing Session, UMKM 

  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha produktif 

yang umumnya dimiliki oleh perorangan atau badan usaha dan memiliki kriteria 

berdasarkan omset yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 (UU No. 

20 Tahun 2008). Menurut Shelly (2020), UMKM memiliki peran utama yakni sebagai 

pembangun ekonomi serta penekan angka kemiskinan dan pengangguran. Selain itu, 

UMKM juga memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meratakan 

ekonomi antar daerah serta meningkatkan pemasukan negara melalui produk-produk 

yang diminati konsumen dari berbagai kalangan (Satibi et al., 2024:57). Yolanda (2024) 

menyatakan, kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menyumbang 

di sekitar lebih dari 60% serta menyerap 97% tenaga kerja (Khotimah, 2025 Hal: 131), 

hal ini menjadikan bahwa UMKM sudah menjadi tulang punggung dalam menaungi 

perekonomian masyarakat sehingga hal ini menjadi salah satu metode dalam 

menggerakkan perputaran keuangan serta pertumbuhan ekonomi (Arifa et al., 

2025:5376)(dikutip dalam Arifa et al., 2025 Hal: 5376).  

UMKM juga dikenal memiliki fleksibilitas yang tinggi terhadap lajur 

perekonomian, terbukti dengan persebaran unit usaha yang cenderung menyeluruh 

sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan mengurangi ketimpangan antar 
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daerah, serta selalu beradaptasi selama krisis ekonomi mencuat. Hal inilah yang 

mendasari UMKM terjaga stabilitasnya dalam mempertahankan ekonomi bangsa. 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Banten per 2025, terdapat sekitar 18.250 usaha mikro yang menyebar di seluruh kota. 

Terlepas dari banyaknya angka pelaku usaha kecil tersebut, realitas operasional UMKM 

seringkali terkendala oleh kesenjangan struktural dalam penguasaan modal intelektual, 

terutama dalam dunia pemasaran modern, di mana praktik tradisional tidak lagi 

mencukupi untuk menembus pasar yang semakin maju, sehingga banyak pelaku usaha 

yang meskipun memiliki produk unggulan, namun gagal untuk mengembangkan bisnis 

mereka karena keterbatasan ilmu, kelemahan branding, dan ketidakmampuan untuk 

mengembangkan usaha. UMKM yang mengadopsi kemajuan khususnya pada pasar 

modern, cenderung memiliki akses yang lebih meluas daripada yang terbiasa 

menggunakan sistem tradisional (Petrus Suhardi Ekaputra et al., 2024)(Petrus Suhardi 

Ekaputra et al., 2024). 

Sebagai pemegang peranan penting dalam kondisi ekonomi-sosial, UMKM juga 

menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan modal awal, kebutuhan yang tidak 

terpenuhi, manajemen yang tidak tertata, serta bertambahnya saingan menjadikan unsur 

ini sebagai masalah internal. Lain halnya tantangan eksternal, ini mencakup prosedur 

yang rumit khususnya terhadap instansi dalam mengurus perizinan, bahan baku yang 

tidak tersedia serta minimnya demand atau minat pasar (Satibi et al., 2024:58)(Suri dan 

Berliana dalam Satibi et al., 2024 Hal: 58). Keterlibatan aktif para pelaku usaha dari 

seluruh lapisan masyarakat akan menjadi hal yang paling penting juga keberadaan 

pemerintah yang selaras dengan kebutuhan masyarakat diharapkan mampu untuk 

mengolah serta memanfaatkan potensi sumber daya alam maupun manusia untuk 

kesejahteraan dapat menyebar secara merata (Mustari, 2024:201)(Mustari, 2024 Hal: 

201). Permasalahan lain juga karena metode penjualan yang cenderung mengadaptasi 

cara tradisional seperti menitipkan barang dagangan ke warung juga memperkecil 

perkembangan usaha (Widajanti & Sutarno, 2025:364)(Widajanti & Sutarno, 2025 Hal: 

364) 

Dengan kemajuan teknologi khususnya di bidang bisnis, pelaku UMKM 

diharuskan mampu untuk menggunakan media untuk penyebaran informasi kepada 

pelanggan mengenai menjual barang mereka. Media digital yang digunakan secara efektif 

dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM, terutama di daerah yang memiliki 

pengguna sosial media aktif, sehingga produk dapat dijual. Pemasaran digital berbasis 

teknologi juga memberikan peluang memungkinkan UMKM berkembang dan menjadi 

bagian dari perekonomian Indonesia (Anugrah et al., 2022:741).  

Transformasi atau perubahan meliputi segala aspek yang ada di dunia, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Demi meciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik, 

maka konsep pembelajaran dua arah harus diaplikasikan supaya hasil yang diterima akan 

jadi lebih mendalam. Paradigma inspiratif berupaya untuk memunculkan motivasi peserta 

didik kesetaraan sebagai jalan pembuka dalam pengembangan diri. Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kota Cilegon telah mengadaptasi pemberdayaan masyarakat, khusunya 

dalam bidang pelatihan tata boga. Peserta didik diajak untuk berpraktik seperti cara 

membuat berbagai macam kudapan hingga makanan ringan yang memiliki harga jual 

yang menjanjikan. Maka dari itu, sharing session khususnya dalam bidang usaha akan 
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menjadi relevan, sehingga hal ini bisa menjadi kesempatan bagi mereka yang ingin 

menggeluti usaha dari apa yang sudah dipelajari di SKB tersebut.  

Lebih lanjut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

mengutamakan interaksi, diskusi dua arah, dan studi kasus nyata berdampak positif 

terhadap perubahan pola piker dan peningkatan motivasi kewirausahaan. (Yanto & 

Aprilian, 2023) menekankan bahwa “penyampaian materi pemasaran tidak dapat 

dilakukan hanya secara teoritis, melainkan harus dikombinasikan dengan dialog, 

pengalaman praktis, dan proses pemecahan masalah”. Hal ini sejalan dengan hasil studi 

Zhahirah et al., (2023:5)” bahwa UMKM memerlukan pelatihan yang disesuaikan dengan 

konteks dan tantangan digital untuk meningkatkan kemampuan adaptasi dan kesiapan 

kompetitif mereka di pasar modern”. 

Konsep sharing session juga menjadi keunggulan dimana masing-masing peserta 

yang hadir sudah memiliki usaha mandiri terlepas dari jenis usaha serta bidang yang 

dikeluti. Dalam upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat, maka kesejahteraan akan 

menjadi tolak ukur yang paling sesuai sehingga mereka akan terus berusaha melakukan 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Irwan et, 2022). Bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran berkelanjutan yang dibalut dengan kearifan sosial, sharing 

session menghindari model formal yang cenderung kaku berdasarkan pengalaman 

pemateri sehingga menjadikannya sesi pemberdayaan yang santai namun relevan dan 

kredibel serta diterima dengan mudah. Melalui suasana yang santai, setiap inidividu akan 

diajak untuk berinteraksi antar peserta dalam memberikan kontribusi pada sesi diskusi 

untuk meninjau ulang seberapa jauh pemahaman yang diterima pada tiap individu. 

Pengadaan program kerja pemberdayaan melalui sharing session merupakan 

bentuk dari upaya dalam mendapatkan wawasan ekslusif, pengembangan inspirasi serta 

peluang networking atau koneksi untuk para peserta didik kesetaraan. Kak Surga Firdaus, 

selaku owner dari Surganesia Group membagikan pengalamannya juga dengan 

pengadaan plant tour untuk memberikan gambaran seperti apa bisnis yang dikeluti beliau 

dengan mengadakan sedikit praktek untuk peserta. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Decy & Ryan (2000) (Pujiyanto & Setyorini, 2024:186) sharing session dengan 

narasumber yang telah berhasil dalam menjalankan bisnisnya serta eksperimen nyata dari 

pembicara maka peserta akan cenderung menjadi lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan, jika memiliki role model atau contoh yang dapat mereka jadikan panutan. 

Keberhasilan yang didapat Kak Firdaus juga tidak luput dari kemampuan 

pengelolaan yang baik. Bisnis apapun yang dikeluti, pengelolaan merupakan hal uang 

harus diperhatikan secara khusus sebagaimana kutipan (Ghonimah & Supriatin, 2024:24). 

Pengelolaan juga harus sejalan dengan adanya strategi inovasi pemasaran yang 

berkembang sehingga UMKM mampu bersaing secara meluas sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Tambunan (2019) dalam (Wardan, 2025:10). 

 

METODE 

 Masalah utama yang terjadi ditengah kalangan peserta didik kesetaraan SKB Kota 

Cilegon adalah kurangnya wawasan mengenai teknik dasar pengembangan bidang usaha. 

Melalui observasi secara langsung, ditemukan bahwa sebagian besar pemilik UMKM 

sudah memiliki pekerjaan utama yang dilakukan oleh kepala keluarga dan selebihnya 

seperti ibu rumah tangga yang beraktivitas dirumah membuat usaha ‘kecil-kecilan’. Alasan 

mereka membangun usaha sampingannya hanya sekedar untuk mengisi waktu luang, 
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menyalurkan hobi serta mendapat passive income walaupun lebih sedikit dari gaji 

pekerjaan utama yang dikeluti. Berdasarkan permasalahan yang terjadi ini, maka salah satu 

solusi yang dapat diberikan adalah memberdayakan pelaku UMKM di kalangan peserta 

didik kesetaraan di SKB Kota Cilegon dengan kegiatan sharing session sebagai 

peningkatan kemampuan dasar membangun usaha kecil-menengah. 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2025 yang termasuk kedalam 

kegiatan program kerja PLP (Pengenalan lingkungan Pra-Sekolah), Berikut gambar bagan 

langkah-langkah dalam kegiatan ini: 

 
Tabel 1. Bagan langkah pelaksanaan kegiatan 

 

Detail dari tiap langkah tersebut yakni; 

 

1. Observasi Lapangan 

Peninjauan/pengamatan secara langsung pada peserta didik kesetaraan paket A, B dan C 

dengan mendata peserta yang memiliki usaha kecil milik pribadi yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran minat dari sasaran yang akan dituju serta memprakirakan jumlah 

peserta yang akan hadir. 

 

2. Persiapan 

Tahap ini dilakukan dengan persiapan kompleks dan esensial seperti menghubungi 

pemateri, menyiapkan rundown, membuat undangan, mendata peserta, serta mengurus izin 

administrasi untuk pengadaan aktivitas diluar kelas. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap ini, seluruh peserta yang hadir akan dijelaskan sedikit mengenai gambaran 

singkat bidang usaha yang dikeluti oleh pemateri dan melakukan outing class disekitar 

tempat pelaksanaan acara sebagaimana susunan rundown yang sudah dibuat. 

 

4. Evaluasi 

Dilaksanakan di akhir acara antar panitia tepat setelah acara ditutup untuk menijau seberapa 

efektif kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
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Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif disertai dengan 

praktik serta paparan materi. Untuk subjek sasarannya yaitu meliputi peserta didik 

kesetaraan paket A dan B dan tutor kesetaraan dari SKB Kota Cilegon. Kegiatan 

dilaksanakan di Paradiso Garden yang beralamatkan di Jl. Lingkar Selatan, Bagendung, 

Kecamatan Cilegon, Banten. 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi “Paradiso Garden” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil kegiatan sharing session inspiratif ini diselenggarakan dalam 

serangkaian pertemuan sepanjang hari, dari pukul 09.30 hingga 15.00 WIB. Kegiatan ini 

berlangsung di tiga lokasi yaitu Paradiso Coffee, Konveksi Surga Kaos dan Paradiso Garden. 

Kegiatan dimulai di halaman belakang sebagai pembukaan acara yang dibimbing oleh Kak 

Aziz selaku bagian dari Surganesia Group, kemuudian diarahkan untuk mengunjungi 

bangunan belakang Paradiso Coffee yang mana bangunan tersebut merupakan Konveksi 

Surga Kaos. Disana, peserta peserta didik kesetaraan dapat melihat langsung proses produksi, 

mulai dari pemotongan bahan, teknik cetak saring hingga tahap akhir penyelesaian produk. 
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Gambar 2. Praktik penggunaan sablon teknik cetak saring oleh peserta 

 

Bergeser ke lokasi selanjutnya, terdapat kafe dibagian depan yang mana kafe tersebut 

memiliki dua fungsi, sebagai tempat layanan pelanggan konveksi dan kafe dimana para 

pelanggan bisa menikmati suasana yang disediakan oleh Paradiso Coffee. Peserta diarahkan 

kesana untuk melihat-lihat bagaimana customer service dari Konveksi Surga Kaos melayani 

dan apa saja yang tersedia disana seperti daftar harga, kustomisasi desain dan lain sebagainya. 

 

 
 

Gambar 3. Customer Service Surga Kaos di Paradiso Coffee 

 

Lokasi akhir yaitu Paradiso Garden, di mana pemaparan materi oleh narasumber 

utama yakni Kak Firdaus menjadi pemateri pada sharing session. Sebanyak 20 peserta 

kegiatan sharing session berpartisipasi dalam kegiatan ini sebagai bagian dari program 

pemberdayaan UMKM. Seluruh rangkain kegiatan dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar praktis agar peserta kegiatan dapat memahami alur produksi dan strategi pemasaran 

UMKM secara lebih konkret dan praktis. 

Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

melalui diskusi awal dengan tutor kesetaraan. Langkah ini diambil untuk menentukan tingkat 
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pemahaman peserta kegiatan tentang dunia bisnis, khususnya terkait produksi dan pemasaran 

pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hasil pemetaan itu kemudian menjadi 

pedoman untuk mengembangkan rencana kegiatan, strategi penyampaian materi, dan 

pemilihan contoh studi kasus yang sesuai dengan kesiapan dan kebutuhan peserta. 

Temuan awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta kegiatan memiliki 

pengetahuan umum tentang pemasaran, namun belum memiliki pemahaman langsung tentang 

bagaimana proses produksi bekerja di usaha kecil. Oleh karena itu, kegiatan dirancang dengan 

pendekatan pengalaman lapangan, seperti outing class ke konveksi Surga Kaos dan praktik 

cetak saring, untuk memberikan gambaran komprehensif tentang operasional usaha kreatif 

berbasis UMKM. 

 

 
 

Gambar 4. Sesi foto bersama dengan pemateri dan peserta Sharing Session 

 

Selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi saat mengikuti outing 

class di konveksi Surga Kaos. Peserta kegiatan dapat menyaksikan secara langsung setiap 

tahap produksi, mulai dari pemotongan kain, cetak saring, hingga tahap finishing sebelum 

produk dipasarkan. Pengalaman ini memberikan pelajaran nyata tentang bagaimana produk 

UMKM diproduksi dan keterampilan teknis yang diperlukan. Minat peserta terlihat jelas 

selama sesi praktik cetak saring, di mana mereka memiliki kesempatan untuk mencoba proses 

produksi secara mandiri sebagai bagian dari pembelajaran pengalaman. 

Sharing session inspiratif ini merupakan salah satu strategi pemberdayaan yang 

bertujuan untuk memberikan wawasan, pengalaman praktis, dan dorongan motivasi kepada 

peserta didik kesetaraan agar mereka dapat memperoleh pemahaman yang realistis tentang 

dunia bisnis. Secara umum, kegiatan ini dirancang untuk memperkaya pengetahuan peserta 

didik kesetaraan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) tentang proses produksi, teknik 

pemasaran, dan manajemen UMKM melalui pembelajaran praktis. Kegiatan ini dilakukan 

bekerja sama dengan Paradiso Garden, sebuah perusahaan yang memiliki pengalaman luas 

dalam bisnis kreatif dan pemasaran produk lokal. 

Sharing session inspiratif dengan Paradiso Garden menghasilkan beberapa pencapaian 

penting. Peserta didik kesetaraan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang proses produksi UMKM, pengetahuan baru tentang 

strategi pemasaran, dan semangat kewirausahaan yang semakin berkembang melalui 
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pembelajaran langsung dari para narasumber. Secara spesifik, keberhaslan kegiatan ini 

meliputi: (1) peserta memahami proses produksi setelah mengikuti outing class di Konveksi 

Surga Kaos; (2) peserta memiliki kesempatan untuk mencoba teknik cetak saring sebagai 

pengalaman praktis; dan (3) peserta menerima materi terkait strategi pemasaran dan penerapan 

storytelling untuk meningkatkan nilai penjualan produk. 

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan meliputi outing class, pemaparan materi 

pemasaran, diskusi interaktif, contoh studi kasus pemasaran, dan sesi tanya jawab. Outing 

class ke konveksi Surga Kaos bertujuan untuk memberikan gambaran nyata tentang proses 

produksi konveksi, mulai dari tahap pemotongan hingga cetak saring dan penyelesaian. 

Setelah itu, peserta didik kesetaraan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) mengikuti sesi praktik 

cetak saring sebagai bentuk pembelajaran praktis untuk memahami proses produksi kreatif di 

UMKM. 

Berdasarkan jadwal yang telah disepakati, sesi berbagi inspirasi dengan Paradiso 

Garden akan diadakan pada: 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 08 November 2025 

Waktu  : 09.30-15.00 WIB 

Tempat  : Konveksi Surga Kaos dan Paradiso Garden 

 

Materi utama yang diberikan dalam kegiatan ini mencakup: 

1. Mental (Kesiapan Mental dalam Berwirausaha), yang menekankan bahwa kesiapan mental 

merupakan hal yang fundamental dalam memulai dan mempertahankan sebuah bisnis. Hal ini 

meliputi keberanian untuk mengambil resiko, kemampuan untuk bangkit kembali dari 

kegagalan, dan ketekunan dalam menjalankan proses produksi. Penjelasan ini diperkuat 

dengan contoh dinamika yang dialami oleh Paradiso Garden dalam membangun bisnis 

kreatifnya.  

2. Manner (Etika dan Sikap dalam Berwirausaha), aspek perilaku dijelaskan sebagai perilaku 

professional yang mencerminkan etika kerja, komunikasi yang baik, dan disiplin. Hal ini 

diamati secara langsung oleh peserta selama outing class di konveksi Surga Kaos, di mana 

peserta menyaksikan bagaimana sikap kerja yang terstruktur dan terorganisir berkontribusi 

pada kualitas produksi dan kepercayaan pelanggan. 

3. Modal (Sumber Daya Awal dalam Berwirausaha), pembahasan tentang modal tidak 

terbatas pada modal uang, tetapi juga mencakup keterampilan, kreativitas, dan relasi. Melalui 

praktik cetak saring, narasumber bahwa keterampilan teknis dapat menjadi modal awal yang 

memungkinkan peserta memulai usaha kecil tanpa memerlukan investasi besar. Paradiso 

Garden juga menekankan pentingnya memanfaatkan modal sosial dalam pengembangan 

bisnis. 

4. Mindset (Pola Pikir dalam Berwirausaha), pola pikir dipaparkan sebagai perspektif yang 

mendorong individu untuk terus berinovasi dan mengidentifikasi peluang di sekitar mereka. 

Narasumber mengaitkan hal ini dengan pemasaran. 

 Para peserta kegiatan yaitu peserta didik kesetaraan paket A dan B dan tutor kesetaraan 

dari SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) Kota Cilegon yang hadir di kegiatan sesi sharing session 

inspirasi ini sebanyak 20 Orang. Berikut data kehadiran para peserta kegiatan sesi sharing 

session inspirasi di Paradiso Garden berdasarkan jumlah peserta. 

 

Tabel 2. Jumlah peserta Sharing Session 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     175 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 12, (02) Mei 2026 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

 

 
 

Semua peserta kegiatan yang hadir diminta untuk mengisi formulir yang disediakan. 

Susunan acara pelaksanaan kegiatan sesi sharing session inspirasi sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Susunan Acara Sharing Session 

 

 
 

DISKUSI 

1. Efektivitas Pemberdayaan UMKM 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM berperan signifikan dalam memperkuat 

perekonomian nasional, sehingga berbagai program pemberdayaan krusial untuk mendorong 

peningkatan jumlah wirausahawan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan pandangan (Zahra & 

Sagita, 2023:261) yang menyatakan bahwa UMKM merupakan penggerak pertumbuhan 

ekonomi. Secara kontekstual, pemberdayaan UMKM dipahami sebagai proses terstruktur 

untuk meningkatkan kompetensi individu, memperkuat pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, dan sekaligus mengurangi kemiskinan (Riyadi & Mujanah, 2021, dikutip 

dalam Nursalim et al., 2023). Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep dasar tersebut, 

karena proses pemberdayaan pada akhirnya bertujuan untuk membangun kapasitas dan 

kemandirian wirausahawan. 

Studi ini juga mengungkapkan bahwa keberhasilan pemberdayaan dipengaruhi oleh 

kesiapan berwirausaha, yang mencakup empat aspek utama; (1) mentalitas, (2) sikap, (3) 

modal, dan (4) pola pikir, sebagaimana dijelaskan oleh Kak Firdaus. Data yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa peserta didik kesetaraan yang berpartisipasi dalam program 

pemberdayaan UMKM lebih siap untuk memulai usaha ketika ke-empat komponen ini 

terpenuhi. Penguasaan konsep manajemen modal, misalnya sangat penting bagi peserta 

kegiatan dalam mempertahankan usaha mereka, sementara kesiapan mental dan perilaku 

membantu membentuk karakter wirausaha yang lebih professional. 

Analisis lebih lanjut terhadap temuan lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan 

program sangat dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik 

kesetaraan. Peserta kegiatan yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan penjangkauan dan 

pendampingan mengalami peningkatan keterampilan manajerial dan pola pikir yang lebih 

positif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ita Rosita, 2021:261) yang menekankan bahwa 

kekuatan mental, kreativitas, dan kepercayaan diri merupakan kunci kesuksesan bisnis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peserta yang menerima pendampingan berkelanjutan lebih 

mampu mengelola modal dan mengelola bisnis mereka. 

Sejalan dengan teori efektivitas program yang dikemukakan oleh Subagyo Budiani (2007) 

(Zahra & Sagita, 2023: Hal 13) temuan penelitian ini menunjukkan konsistensi di seluruh 

indikator yang digunakan, yaitu; (1) ketepatan sasaran, (2) sosialisasi yang memadai, (3) 

pencapaian tujuan, dan (4) pemantauan berkelanjutan. Program pemberdayaan yang diteliti 

dinilai telah menuju kelompok yang tepat, yaitu peserta didik kesetaraan yang perlu 

meningkatkan kapasitas kewirausahaannya. Sharing session yang komprehensif juga 

membantu peserta kegiatan memahami arah dan manfaat program. Lebih lanjut, proses 

pemantauan memastikan implementasi program tepat sasaran dan memungkinkan evaluasi 

berkala. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini memberikan perspektif yang lebih 

luas tentang efektivitas pemberdayaan UMKM. Meskipun beberapa studi menekankan bahwa 

modal merupakan faktor paling dominan dalam kesuksesan bisnis, studi ini menunjukkan 

bahwa modal tanpa kesiapan mental dan keterampilan manajerial tidak memberikan dampak 

yang signifikan. Oleh karena itu, studi ini juga mengoreksi pandangan tersebut dan 

menekankan bahwa pemberdayaan yang efektif haruslah komprehensif, mencakup 

pengembangan kapasitas, perubahan pola pikir, dan pendampingan. 

Secara argumentatif, studi ini memperkuat gagasan bahwa program pemberdayaan 

UMKM hanya akan efektif jika dirancang secara komprehensif, bertahap, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta. Pendampingan yang konsisten telah terbukti berdampak signifikan 

terhadap perubahan perilaku dan keterampilan manajemen bisnis. Maka itu, temuan ini tidak 

hanya mendukung penelitian sebelumnya, tetapi juga menyempurnakan dan menegaskan 

kembali gagasan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak dapat diukur hanya berdasarkan 

satu aspek saja, melainkan melalui integrasi materi kegiatan, pendampingan, relevansi dengan 

kebutuhan peserta, dan transformasi perilaku pasca-program. 

 

2. Konsep Sharing Session Sebagai Media Pemberdayaan 

Sharing session merupakan metode transfer pengetahuan nonformal yang menekankan 

prinsip pembelajaran kolaboratif dan eksperiensial. Dalam konteks pemberdayaan UMKM, 

metode ini sangar efektif karena menghindari struktur pelatihan formal yang kaku. Sebaliknya, 

metode ini menyediakan ruang untuk dialog interaktif dua arah dan pertukaran pengalaman 

nyata antar peserta kegiatan. Dalam model ini, pihak-pihak seperti Paradiso Garden 

diposisikan bukan sebagai instruktur akademis, melainkan sebagai praktisi dan panutan yang 

berbagi kisah sukses, tantangan dunia nyata, dan solusi praktis dari lapangan. Dengan 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     177 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 12, (02) Mei 2026 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

demikian, sharing session memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana UMKM mengelola dan memasarkan produk mereka, sebagaimana dibuktikan oleh 

(Napitupulu et al., 2025:48). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sharing session efektif sebagai wadah transfer 

pengetahuan nonformal, mendorong peserta kegiatan untuk belajar melalui interaksi dua arah 

dan berbagi pengalaman nyata. Kehadiran praktisi seperti Paradiso Garden sebagai panutan 

terbukti berharga, karena peserta mampu memahami praktik pemasaran yang relevan dan 

aplikatif berdasarkan pengalaman lapangan, bukan hanya teori. Lebih lanjut, peserta 

menyatakan bahwa kegiatan ini meningkatkan motivasi, membuka wawasan baru tentang 

strategi branding dan pemasaran, serta membantu mereka mengidentifikasi kesalahan umum 

dalam manajemen bisnis. Temuan ini menunjukkan bahwa sharing session tidak hanya 

memberikan informasi tetapi juga menumbuhkan keberanian untuk memulai perubahan nyata 

dalam strategi bisnis peserta kegiatan.  

Dari perspektif (Tania et al., 2025:3) teori pemberdayaan, gagasan sesi berbagi berkaitan 

erat dengan gagasan Robert Chambers tentang Pembangunan partisipatif. Robert Chambers 

menekankan bahwa “pemberdayaan harus bersifat bottom-up dan memberdayakan 

masyarakat melalui partisipasi aktif dan pengakuan atas pengetahuan lokal”. Dialog dan 

pertukaran pengalaman dalam sesi berbagi mencerminkan nilai-nilai ini, karena peserta tidak 

hanya menjadi objek pelatihan tetapi juga subjek pembelajaran dan agen perubahan. 

Sementara itu, (Singer-Brodowski, 2025:3) teori pembelajaran transformatif Jack 

Mezirow mendukung pergesaran pola pikir yang terjadi melalui sharing session. Mezirow 

menyatakan bahwa “perubahan makna atau perspektif (transformasi perspektif) terjadi ketika 

individu secara kritis merefleksikan asumsi sebelumnya dan menghadapi dengan pengalaman 

baru”. Dalam sharing session, peserta sering kali menjalani proses refleksi sambil 

mendengarkan kisah praktisi lain, kemudian merefleksikan pendekatan mereka sendiri secara 

kritis, dan akhirnya mengadopsi perubahan strategis berdasarkan pengalaman tersebut. 

Terkait penelitian UMKM, beberapa studi mendukung pentingnya literasi keuangan dan 

pelatihan manajerial sebagai bagian dari pemberdayaan. Sebagaimana dikemukakan dalam 

buku “Manajemen Keuangan UMKM: Meningkatkan Efisiensi & Transparansi” 

menyebutkan bahwa pelatihan manajerial yang disesuaikan dengan konteks dan kapasitas 

UMKM dapat meningkatkan manajemen bisnis. Lebih lanjut, studi oleh (Susanti et al., 

2025:5) menunjukkan “bahwa pelatihan pemasaran digital dan desain kemasan membantu 

meningkatkan daya saing UMKM melalui strategi pemasaran modern”. Hal ini memperkuat 

argument bahwa sharing session yang menunjukkan narasi praktis tentang strategi pemasaran 

konkret sangat relevan dan efektif. 

Dengan demikian, jelas bahwa konsep sharing session mendukung pemberdayaan tidak 

hanya secara teknis, tetapi juga secara psikologis dan sosial. Melalui dialog berbasis 

pengalaman, para peserta kegiatan dipandu untuk merefleksikan asumsi bisnis mereka, 

membangun kepercayaan diri, dan memperluas wawasan praktis mereka. Teori Chambers dan 

Mezirow memberikan landasan teoritis yang kuat mengapa metode ini efektif dalam 

membangun kapasitas UMKM. Oleh karena itu, mengintegrasikan sharing session ke dalam 

program pemberdayaan UMKM patut dipertimbangkan sebagai strategi kunci untuk 

mendorong transformasi perilaku dan meningkatkan daya saing bisnis. 
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3. Strategi Pembelajaran Pemasaran 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran pemasaran melalui sharing 

session sangat selaras dengan konsep dasar pemberdayaan UMKM, yang menekankan 

pembelajaran praktis, fleksibel, dan berbasis pengalaman. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan (Sulistiyani et al., 202 C.E.:32)(Sulistiyani et al., 202 C.E.  Hal: 32), yang 

menyatakan bahwa “UMKM membutuhkan strategi yang tidak hanya teoritis tetapi juga 

mampu meningkatkan ketahanan bisnis dalam menghadapi persaingan. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsistensi dengan teori-teori sebelumnya, 

terutama terkait efektivitas pembelajaran yang menempatkan praktik langsung sebagai inti 

dari proses pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta mampu memahami strategi pemasaran 

lebih cepat ketika materi disampaikan melalui studi kasus dan demonstrasi langsung oleh 

praktisi, dalam hal ini pemiliki Surganesia Group. Peserta tidak hanya memperoleh 

pemahaman teknis tentang pemasaran, tetapi juga menginternalisasi sifat-sifat kewirausahaan, 

seperti kemampuan beradaptasi, kepekaan terhadap tren pasar, dan keberanian untuk 

berinovasi, sebagaimana ditekankan oleh (Satoto et al., 2023:571) (Satoto et al., 2023 Hal: 

571). Dampak nyata lainnya ialah meningkatnya motivasi peserta untuk berinovasi produk, 

terutama di sektor kuliner, yang merupakan sektor yang sangat diminati dan sangat kompetitif 

(Oktari et al., 2023:2) (Oktari et al., 2023 Hal: 2). 

Analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa lebih mudah memahami 

strategi pemasaran ketika disampaikan melalui pendekatan pembelajaran berbasis kasus, 

dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

membutuhkan strategi pembelajaran yang sederhana namun relevan, mengingat keterbatasan 

waktu, modal, dan sumber daya manusia mereka. Lebih lanjut, data lapangan juga 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pemasaran, seperti media sosial, dianggap 

sebagai salah satu strategi paling efektif karena biayanya yang rendah namun berdampak luas, 

sejalan dengan temuan (Harahap et al., 2021:78) (Harahap et al., 2021 Hal: 78). 

Dibandingkan dengan teori-teori sebelumnya, penelitian ini menekankan pentingnya 

pembelajaran transformasional, yaitu pembelajaran yang mendorong perubahan pola pikir dan 

perilaku bisnis. Hal ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh (Yuliaty et al., 2020) 

(Yuliaty et al., 2020) “bahwa diferensiasi produk merupakan syarat krusial untuk 

memenangkan persaingan pasar”. Oleh karena itu, pendekatan sharing session dapat dianggap 

sebagai cara yang efektif untuk mendorong transformasi pengetahuan dan tindakan di 

kalangan UMKM. 

Dibandingkan dengan penelitian lain, beberapa penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada pelatihan formal, seperti pemasaran digital atau desain kemasan. Temuan penelitian ini 

menawarkan perspektif baru, yang menunjukkan bahwa kehadiran praktisi sebagai 

narasumber memiliki dampak yang lebih besar karena peserta kegiatan dapat secara langsung 

mengamati praktik dan strategi yang telah terbukti. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan kritik yang membangun, dengan menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

tidak hanya bergantung pada materi tetapi juga pada metode penyampaian dan pengalaman 

empiris narasumber. 

Secara keseluruhan, temuan studi ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran 

pemasaran yang praktis, interaktif, dan berbasis pengalaman merupakan model yang paling 

efektif bagi UMKM. Selain mendukung temuan sebelumnya, penelitian ini juga melengkapi 

dan mengoreksi studi-studi yang ada yang selama ini terlalu berfokus pada pelatihan formal. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM membutuhkan model pembelajaran yang 

inspiratif, adaptif, dan mudah diimplementasikan untuk meningkatkan inovasi dan daya saing 

bisnis secara berkelanjutan. 

 

4. Peran Kolaborasi dan Networking dalam Pemberdayaan UMKM 

Penelitian tentang komunikasi pemasaran dan pengembangan jaringan bisnis 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan konsep dasar pemberdayaan UMKM. Komunikasi 

dipandang sebagai komponen sentral dalam kegiatan pemasaran, yang berfungsi untuk 

memperkenalkan produk dan membangun hubungan strategis dengan konsumen dan mitra 

(Teguh et al., 2024:91) (Teguh et al., 2024 Hal: 91). Temuan ini sejalan dengan gagasan 

(Nanda & Aristyanto, 2024:620) (Nanda & Aristyanto, 2024 Hal: 620), “yang menekankan 

pentingnya jaringan bisnis bagi pengembangan usaha”. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

konsisten dengan teori bahwa kolaborasi dan jaringan merupakan fondasi penting untuk 

meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan UMKM. 

Studi ini juga mengungkapkan bahwa sharing session Paradiso Garden mendorong dua 

jenis jejaring yang sangat bermanfaat bagi UMKM; (1) vertical, dan (2) horizontal. Jejaring 

vertikal terbentuk melalui hubungan antara UMKM yang berpartisipasi dan Paradiso Garden, 

pelaku usaha yang lebih berpengalaman, yang membuka peluang untuk pendampingan, 

transfer praktik baik, dan pemahaman langsung tentang mekanisme pasar. Sementara itu, 

jejaring horizontal terbentuk di antara UMKM yang berpartisipasi, yang memungkinkan 

mereka bertukar informasi, belajar dari pengalaman satu sama lain, dan bahkan membuka 

peluang kolaborasi bisnis seperti co-brandng atau distribusi. Temuan ini menegaskan bahwa 

jejaring tidak hanya memperluas akses tetapi juga mendorong saling mendukung. 

Analisis data menunjukkan bahwa jaringan memainkan peran krusial dalam mengatasi 

kendala yang dihadapi UMKM, seperti keterbatasan akses terhadap informasi, pasar, dan 

sumber daya. Jaringan telah terbukti meningkatkan kemampuan adaptasi UMKM terhadap 

dinamika pasar. Temuan ini mendukung pernyataan (Maharani et al., 2025:1507) (Maharani 

et al., 2025 Hal: 1507) “bahwa jaringan bisnis berdampak positif terhadap perkembangan 

bisnis dengan membantu UMKM memahami perubahan pasar dan merespons lebih cepat. 

Temuan-temuan ini juga jelas berkaitan dengan teori pemberdayaan modern. Pendekatan 

pemberdayaan yang efektif tidak hanya menyediakan keterampilan teknis tetapi juga 

menciptakan ekosistem kolaboratif tempat para wirausahawan dapat berbagi sumber daya dan 

ide. Hasil studi ini mendukung konsep ini, menunjukkan bahwa kolaborasi dan jejaring dapat 

memperkuat kapasitas inovatif UMKM dan memperluas jangkauan pasar. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sebagian besar studi berfokus terutama 

pada pelatihan teknis atau pengembangan manajerial. Temuan studi ini menawarkan 

perspektif yang berbeda, menunjukkan bahwa jejaring sosial memiliki dampak yang sama 

signifikannya. Oleh karena itu, studi ini menantang pandangan sebelumnya bahwa pelatihan 

formal ialah satu-satunya instrumen pemberdayaan. Sebaliknya, hasilnya menekankan bahwa 

UMKM membutuhkan dukungan jejaring sosial untuk mempercepat pertumbuhan dan 

memperkuat posisi bisnis mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat argument bahwa komunikas, jejaring, dan 

kolaborasi merupakan aspek fundamental dalam memberdayakan UMKM yang kompetitif. 

Temuan ini juga menekankan bahwa pemberdayaan yang efektif harus menciptakan ruang 

bagi UMKM untuk berinteraksi satu sama lain dan memperluas jejaring mereka, sehingga 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

 

 

 

180      AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 12, (02) Mei 2026 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

memungkinkan mereka meningkatkan akses pasar, mendorong inovasi, dan membangun 

kemandirian bisnis yang berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan sharing session inspiratif yang berkolaborasi dengan Paradiso Garden 

telah terbukti menjadi strategi pemberdayaan yang efektif untuk peserta didik kesetaraan 

di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Cilegon, khususnya dalam pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kegiatan ini dirancang secara non-formal, 

menghindari model pelatihan yang kaku, dan lebih mengutamakan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning).  
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